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FUNGSI IF

Fungsi yang sering digunakan untuk memecahkan permasalahan yang menyangkut permasalahan logika yaitu dapat digunakan dengan
menggunakan fungsionalitas IF. Dimana dalam fungsi IF ini juga dapat digunakan fungsi — fungsi yang lain untuk dikombinasikan, sehingga fungsi IF yang

dibentuk dapat dioptimalkan dalam membantu meneyelesaiakan permasalahan perhitungan baik itu perhitungan dasar maupun perhitungan yang

menggunakan logika.

EKSPRESI ATAU PERNYATAAN LOGIKA

Jika Anda menggunakan operasi logika, biasanya diperiukan adanya
ekspresi atau pemnyataan logika. Untuk menggunakan ekspresi atau
pemyataan logika, diperiukan salah satu operator relasi (operator

ng).

OPERATOR RELASI

Yang termasuk operator relasi yang sering digunakan di dalam
pemyataan logika, diantaranya adalah sebagai berikut :
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Sama dengan

< Lebih kecil

> Lebih besar

<= Lebih kecil atau sama dengan
>= Lebih besar atau sama dengan
< Tidak sama dengan
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Gambar 5.1. Contoh Penggunaan Ekspresi Logika

Dengan ekspresi logika tersebut di atas, maka Microsoft Excel akan
menampilkan tulisan TRUE apabila permnyataan BENAR dan akan
menampilkan FALSE jika permnyataan itu SALAH.

Selain pengujian fungsi-fungsi logikan dengan menggunakan
operator relasi, Anda juga dapat memanfaatkan operator logika, di mana
operator ini akan menentukan hubungan antara elemen-elemen yang diuji.
Di dalam penggunaannya, fungsi logika sering digunakan bersamaan
dengan fungsi yang lainnya.

Di dalam Microsoft Excel 2007, terdapat 7 (tujuh) buah fungsi logika,
yaitu :

Fungsi Logika AND

Fungsi AND akan akan menghasilkan TRUE, apabila argumennya
BENAR, dan akan menghasilkan FALSE jika salah satu atau beberapa
argumennya SALAH.

Bentuk umum penulisan Operator Logika AND

=AND{(Ekspresi Logika-1, Ekspresi Logika-2, ...,Ekspresi Logika-n)

Contoh Operator Logika AND :
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1000 ~AND(B2<750,(2<1500) ——% tampak dilayar TRUE
S 7;—_A!10(B,2<7750,Q>1.’;@) fm—— tampak di layar FALSE
. =AND(B2>750,(2<1500)  — = tampak dilayar FALSE
__=AND(B2>750,(2>1500) | —# tampak di layar FALSE
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Sidtis s __Gambar 5.2. Contoh Penggunaan Operator Logika AND

Fungsi OR akan menghasilkan TRUE (atau menjalankan pilihan)_bila
hasilnya BENAR, sebaliknya akan menghasilkan FALSE (atau tidak
menjalankan pilihan) bila hasilnya SALAH.

Bentuk umum penulisan Operator Logika OR

—OR(Ekspresi Logika-1, Ekspresi Logika-2, ...,Ekspresi Logika-n)

Contoh Operator Logika OR :

AT Do Cral e e R S B po v Vo S GRS
o 500 1000 -OR{B2<750,(2<1500) = —¥ tampak dilayar TRUE
| 3 | =OR(B2<750,C2>1500) _ ——# tampak di layar TRUE
4}  -OR@2>750,Q2<1500) = —— tampak dilayar TRUE _
23 oo __=OR(B2>750,2>1500) _ —% tampak di layar FALSE
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Gambar 5.3. Contoh Penggunaan Operator Logika OR
Fungsi Logika NOT

Fungsi NOT berfungsi untuk membalik nilai dari argumen. Gunakan
fungsi ini, untuk memeriksa apakah suatu nilai tidak sama dengan suatu
angka tertentu.

Bentuk umum penulisan Operator Logika NOT

=NOT(Ekspresi Logika)

Contoh operator logika NOT :

=NOT(FALSE) akan menghasilkan TRUE
=NOT(2+2=4) akan menghasilkan FALSE

Fungsi Logika FALSE

Fungsi ini akan menghasilkan nilai logika FALSE. Biasanya sel yang
berisi fungsi ini dibuat sebagai bahan referensi (dibaca) oleh formula yang
dibuat pada sel lain.

Bentuk umum penulisan Operator Logika FALSE
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=FALSE(Q Artinya jika ekspresi logika bernilai BENAR, maka Perintah-1 yang
akan dilaksanakan. Namun jika ekspresi logika bernilai SALAH,
maka Perintah-2 yang akan dilaksanakan.

Anda dapat menuliskan langsung pada lembar kerja kata FALSE, : ;
maka secara otomatis Microsoft Excel akan mengartikan sama Contoh Kasus Fungsi Logika IF Tunggal :
dengan fungsi =FALSE()

DA =TT TR SIF(CA>=60,"LULUST "GAGAL")
7 > T PTG =1 s CorseeRes i D) el Foon i =i 1 SR
Sontoh oporator laglka FALSE.: 1. DAFTAR L’li_i\‘l MAHASISWA 1G]
i

=VLOOKUP(AS5,AKUN,2 FALSE) 30 NAMA NILAT KET.
Hasilnya akan mencari range AKUN bagian kolom nomor range Akun 4 NADY A SSlLuLus
tersebut dengan patokan isi sel A5 sama dengan isi kolom awal range Ag_'“ EBJEEJA gg ES‘LGUASL
Akun tersebut dengan tepat, jika tidak maka munculkan pesan FALSE. 7 YOI ol GAGAL

B DLAH 75 [LULUS

NANI 60[LULUS

Fungsi Logika TRUE E

Gambar 5.4. Contoh Penggunaan Fungsi IF
Fungsi ini akan menghasilkan nilai logis (logical value) TRUE.

Ketentuan :
Bentuk umum penulisan Operator Logika TRUE

Isilah kolom KET. dengan ketentuan sebagai berikut :

=TRUEQ)

<« Jika NILAI>=60, maka isilah KET. dengan LULUS
- Jika NILAI<60, maka isilah KET. dengan GAGAL

Anda dapat menuliskan langsung pada lembar kerja kata TRUE, maka =
secara otomatis Microsoft Excel akan mengartikan sama dengan Rumusnya adalah :

fungsi =TRUE
el 0 =IF(C4>=60,”LULUS”,”GAGAL")

Contoh o ator logika TRUE : e
perator logika TRU atau rumusnya terbalik yang lebih kecil yang diuji.

Untuk mengisi sel atau range berikutnya, salin/copy rumus tersebut

Fungsi Logika IF sampai range D4:D9

Fungsi logika IF yang sering digunakan di dalam pengambilan

keputusan ada 2 (dua) fungsi, yaitu fungsi logika IF Tunggal dan IF
Majemuk. :

Catatan :
Setiap penulisan data yang berbentuk string, seperti LULUS,
GAGAL, dan lainnya yang bersifat string (label), harus diapit

dengan tanda kutip (*).
a. Fungsi Logika IF Tunggal = B

Fungsi logika IF Tunggal digunakan untuk menyelesaikan suatu
ekspresi logika yang mengandung beberapa perintah.

b. Fungsi Logika IF Majemuk (IF Nested)
Bentuk umum penulisan Fungsi Logika IF Tunggal
—VE(E : . g g Fungsi logika IF Majemuk artinya di dalam fungsi logika IF
Shinepees Logilka, Ledintahcl Perintahe 2) dimgngkingan untuk memasukkan fungsi logika IF lagi. Ha??ni bisa
terjadi apabila alternatif pemecahan yang ditawarkan lebih dari dua.
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Bentuk umum penulisan Fungsi Logika IF Majemuk.

=IF(Ekspresi Logika-1, Perintah-1,IF(Ekspresi Logika-2,Perintah-2, ... ......
JF(Ekspresi Logika-n, Perintah-xn,yn)))

Contoh kasus Fungsi IF Majemuk :

B 57 = Fus Kl =RFT>=30000000,20% 17 F7>= 20000000, 15 4H{ F7>=1000000C, 10%, 1 {F 7>=5000000. l;,
TEoA Ll PR - o ey S TSR SRR o R e e ARy e R YO
A DAFTAR PERMINTAAN SARANG w
2! e PERLENGKAPAN KCMPUTER i
3! PT. NADYA SALSABILLA &
S5 8
e :
¥ 37 scoooc |7 soo cor Faenec'ooe:
x: i 23000000 {3180 000 17.850,00C =
R 2socorce | 5.75coce BY 3

201 £3SX € 0000001 U SSCOC0 S ros ot

TS * 800 20C - L leax

33 S ETSDO06G ¢ 3578001 €s1:500

_is: €23.500 - __polsIsooo

A " TS0C0007 S 370007 7iiscoc

35 $OC.00C - Eosttoos {
. : SoCT 006000 | e sat s 1000000

7! A AN 108075000 | 21615900 {53 H
T i~
5 AT Sheet] EReS T Seat LA A < e 5

Gambar 5.5. Contoh Penggunaan Fungsi IF Majemuk
Ketentuan :

a. Isilah kolom HARGA KOTOR dengan HARGA SATUAN
dikalikan JUMLAH UNIT.
b. Isilah kolom DISCOUNT dengan ketentuan sebagai berikut :
= Jika HARGA KOTOR >=30000000 (di atas = 30 jutaq),
maka DISCOUNT = 20% dari HARGA KOTOR.
= Jika HARGA KOTOR >= 20000000 (antara 20,000,000 s.d.
29,999,999, maka DISCOUNT = 15% dari HARGA
KOTOR.
= Jika HARGA KOTOR >= 10000000 (antara 10,000,000 s.d.
19.999.999), maka DISCOUNT = 10% dari HARGA
KOTOR.
@ Jika HARGA KOTOR >= 5000000 (antara 5,000,000 s.d.
9.999.999). maka DISCOUNT = 5% dari HARGA KOTOR.

= Jika HARGA KOTOR < 5000000 (di bawach 5 juta). maka
DISCOUNT =0

c. Isilah kolom HARGA BERSIH dengan HARGA KOTOR
dikurangi DISCOUNT.

d. Jumlahkan kolom HARGA KOTOR, DISCOUNT dan HARGA
BERSIH.

Jawab :

a. HARGA KOTOR:
e Letakkan penunjuk sel pada sel F7
e Laluisikan rumus =D7*E7
e Salin‘copy rumus tersebut sampai range F7:F16

b. DISCOUNT :
e Letakkan penunjuk sel pada sel G7
e Untuk mengisi rumus Discount, dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain :

Cara-1:
=IF(F7>=30000000,20% *F7,IF(F7>=20000000,15%"F7,IF(F7>=
10000000,10%°F7,IF(F7>=5000000,5%"F7,0))))

Cara-2 : Harga Kotornya cukup diketik satu kali
=IF(F7>=30000000,20%,IF(F7>=20000000,15%,IF(F7>=10000
000,

10%,IF(F7>=5000000,5%,0))))°F7

Cara-3 : dengan bantuan operator logika AND
=IF(F7>=30000000,20%,IF(AND(F7>=20000000,F7 <3000000
0),15%,
IF(AND(F7>=10000000,F7<20000000),10%,IF(AND(F7>=500
0000,

F7< 10000000),5%.0)))°F7

Cara-4 : yang diuji adalah nilai yang kecil
=IF(F7<5000000,0,IF(F7<10000000,5%,IF(F7<20000000,10%,
IF(F7<30000000,15%,20%))))“F7 *

Lalu salin/copy rumus tersebut ke bawah sampai dengan
range G7:G16

c. HARGA BERSIH :
e Letakkan penunjuk sel pada sel H7
e Laluisikan rumus =F7-G7
e Salin/copy rumus tersebut sampai range H7:H16

d. Menjumiah JUMLAH UNIT, HARGA KOTOR dan
DISCOUNT
e Letakkan penunjuk sel di sel F17
e Lalu ketik rumus =SUM(F7:F186)
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« Lalu salin rumus tersebut sampai range H17 PRAKTEK MODUL-5 s ‘
Fungsi IFERROR LATIHAN-1 : FUNGSI IF TUNGGAL

3R 5 : Buatlah lembar kerja Daftar Peserta Test Masuk di bawah ini pada
Fungsi ini akan menghasilkan nilai yang Anda sebutkan dalam formula  Sheet1, lalu ganti dengan sheet IF-Tunggal lalu simpan dengan nama file

untuk dievaluasi jika ERROR. Untuk memperbaiki kesalahan di dalam MODUL-5 pada folder Anda.

enulisan formula, gunakan fungsi ini.
P g g Layout Masukan :

Bentuk umum penulisan Logika IFERROR

=IFERROR(value,value_if_error)

Di mana :

Value, adalah sebuah argumen yang diperiksa apakah mengandung
ERROR.

Value_if_error, adalah nilai ERROR yang akan ditampilkan bila
ternyata value yang dicek mengandung kesalahan, sedangkan jenis
ERROR yang ditampilkan meliputi #N/A, #VALUE! #REF!, #DIV/0O!,

AD-QPOLY -

#NUM!, #NAME?, atau #NULL!. Selain pesan kesalahan tadi, Anda 1z laoomiz -
dapat mendefinisikan sendiri misal “Hasil Kalkulasinya Salah”, dan lain 5 3 an
sebagainya.
Contoh penggunaan fungsi IFERROR : Proses :
GRS e e e S IFERRORIAZ/B2, “Hasi Kalkibast Salaht) 5 s eI Y @ dJenis Kelamin, diisi berdasarkan Kode P/W dengan ketentuan
S I T P sebagai berikut :
: : T Kode P/W_ | Jenis Kelamin
= PRIA
w WANITA
b. Keterangan, diisi berdasarkan Nilai dengan ketentuan sebagai
berikut :
Nilai = | =~ Keterangan
>=70 DITERIMA
<70 GAGAL

c. Hitung Jumlah Peserta yang Diterima

d. Hitung Jumlah Peserta yang Tidak Diterima (Gaga/)

Jawab :
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a. Masukkan rumus di sel F6 untuk mengisi Jenis Kelamin yaitu :
=IF(E6="P","PRIA","WANITA™)

b. Masukkan rumus di sel H6 untuk mengisi Keterangan, yaitu :
=IF(G6>=70,"DITERIMA","GAGAL")

c. Masukkan rumus di sel H18 untuk mengisi Jumlah peserta yang
Diterima, yaitu :
=COUNTIF(G6:G17,">=70")

d. Masukkan rumus di sel H19 untuk mengisi Jumlah peserta yang Tidak
Diterima (Gagal), yaitu :
=COUNTIF(G6:G17,"<70")

Layout Keluaran -

f (T - (30 il S| =W(G6>=T0, DITERIMA™"GAGAL") « 5 g
S Ml et s >
| - PR gt R U TR S St Ty 2R e 3 =287y
e 9 SRS = {DAFTAR PESERTATTESY MASUK FeRu i onass s T
i3 ANGKATAN DARAT REPUBLIK INDONESIA SR
:g A "“ : 0 e TERANG x %
L pEeiy FUAD P |eria 75 DITERILA e §
3 ?:l _____2__ TIARA W _ivara 50 % GAaGaAL 1 FF
LE 3 PUTRE W [WANITA 5% CAGAL B3
LB a SHOHIE woJwanma o E0 - DITERIMA

TS s 1amAL = |PRIA e CITERIMA
ax 5 NADYA W lwaNTA &5 DATERINVA |
Az ? - MARIA WO PWANITA ) GAGAL -
5 £ 5 & HUSEN PooeRia - o b A CAGAL
28 =9 SOFYAN P IPRIA 30" | DITERIMA
;134 10 FACIH S PRIA - v f R 58T GAGAL
s 11 SUSAN W lwanita 75 CATERIMA

L 1r PR it

LATIHAN-2 : FUNGSI IF MAJEMUK

Buatlah lembar kerja DAFTAR NILAl MAHASISWA di bawah ini
pada Sheet2 lalu ganti sheet tersebut menjadi sheet IF-Majemuk

Data Masukan :

a. Nomor Urut

b. NIM

c. Nama Mahasiswa

d. Nilai Tugas dan bobotnya
e. Nilai UTS dan bobotnya

Nilai UAS dan bobotnya
Layout Masukan

Ketentuan Soal :
a. Kolom NILAI AKHIR diisi dengan rumus :
(Bobot Nilai Quiz * Nilai Quiz)+(Bobot Nilai UTS * Nilai UTS)+(Bobot

Nilai UAS * Nilai UAS)

b. Kolom INDEKS diisi dengan ketentuan sebagai berikut :
Jika NILAI AKHIR >=80, maka INDEKS = A
Jika NILAI AKHIR >=68, maka INDEKS = B
Jika NILAI AKHIR >=56, maka INDEKS = C
Jika NILAI AKHIR >=45, maka INDEKS =D
Jika NILAI AKHIR <45, maka INDEKS = E

Penyelesaian :
Isi dengan rumus-rumus sebagai berikut :

a. Sel H9 : =(SES8*E9)+($SF$8*F9)+($G$8°G9)
lalu salin rumus tersebut ke bawah

b. Sel 19 : =IF(H6>=80,"A",IF(H6>=68,”B"” ,IF(H6>=56,"C",
IF(H6>=45,"D"",”E"))))
lalu salin rumus tersebut ke bawah

c. lIsi sendiri rumus Nilai Rata-rata, Tertinggi, Terkecil, dan Jumlah Data
d. Simpan kembali data tersebut
Layout Keluaran :
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LAYOUT KELUARAN :

Ref scan: MS. EXCEL — A. Iskandar Z. — Nurfaza Bandung




FUNGSI TEKS (STRING)

Fungsi Teks (String) sering juga disebut dengan fungsi karakter yang memuat fungsi — fungsi yang dapat digunakan untuk mengoperasikan data yang
berjenis karakter . Teks dapat berupa huruf alfabetik (alphabetic), angka (numerik), serta gabungan antara huruf dan angka (alphanumeric), dan karakter —
karakter khusus. Ketentuan dalam penulisan formula, setiap data yang berupa teks, harus diapit dengan tanda petik (“). Pada umumnya fungsi string/teks
digunakan untuk melengkapi fungsi — fungsi lain seperti fungsi logika dan fungsi lookup. Dalam Excel sendiri terdapat 24 (duapuluh empat) fungsi Text

(string), Untuk melihat ke — 24 fungsi Text tersebut, dapat dilihat dalam kotak dialog Insert Function berikut ini :

e h e

Tove o bow! feanron of what avec an )
< h P e d e " [

00 ot & Guimguryt et -
Sew 4 by

T SR NS e s s
[ve

[ty

oo ;
oAl palt

oA

ot N -
[TV LTI —— :

Comntn a nrde b Dot

e FRT PLEE = [ Conw

Gambar 6.1. Kotak dialog Inseert Function - € ategory Text

Fungsi CONCATENATE

Fungsi Ini digunakan untuk menyambung beberapa data teks
menjadi salu teks. Selain menggunakan fyngsi Concatenate. untuk
menyambung teks Anda juga dapat menggunakan operator “&"

Bentuk penulisan fungsi Concatenate :

Ref scan: MS. EXCEL — A. Iskandar Z. — Nurfaza Bandung
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=CONCATENATE(teksl1,teks2,...)

Contoh :

=CONCATENATE(“Harga “,"Satuan”) menghasilkan teks “HARGA
SATUAN?". Atau Dapat juga ditulis dengan perintah lain :
="Harga”&"” “&”Satuan”

Jika di sel A1 berisi teks AHMAD dan di sel B1 berisi ISKANDAR
=CONCATENATE(A1,” “B1) akan menghasilkan AHMAD ISKANDAR

Fungsi LEN

Fungsi ini digunakan untuk menghitung jumlah karakter yang
terdapat dalam suatu data teks. Jumlah yang dihitung, termasuk spasi
kosong.

Bentuk penulisan fungsi Len :

=LEN(teks)

Contoh :
=LEN("Ahmad Iskandar Z.”) akan menghasilkan 17
=LEN("") akan menghasilkan 0

Jika di sel A1 berisi teks NADYA S
=FIND(A1) akan menghasilkan 7

Fungsi REPT

Fungsi ini digunakan untuk mengulang-ulang teks pada suatu sel
sebanyak yang Anda inginkan.

Bentuk penulisan fungsi Rept :

=REPT(teks,jumlah pengulangan)

Contoh :

Gambar 6.2. Contoh fungsi REPT

Fungsi TEXT

Fungsi ini digunakan untuk mengubah (konversi) suatu nilai bilangan
menjadi teks dengan format penulisan yang diinginkan.

Bentuk penulisan fungsi Text :

=TEXT(value,format teks)

Contoh :

=TEXT(2.5,"$0.00") akan menghasilkan $2.50
=TEXT(“2/21/08","dd-mmmm-yyyy") akan menghasilkan 21-February-
2008

=TEXT("2,500,000","Rp0,000.00") akan menghasilkan Rp2,500,000.00

Fungsi LOWER

Fungsi ini digunakan untuk mengubah (konversi) seluruh teks ke
dalam huruf kecil.

Bentuk penulisan fungsi Lower :

=LOWER(teks)

Contoh :

=LOWER("Ahmad Iskandar Z.”) akan menghasilkan ahmad iskandar z.
=LOWER("Inv.02A"”) akan menghasilkan inv.02a
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Fungsi UPPER

Fungsi ini hampir sama dengan fungsi Lower, yaitu untuk mengubah
(konversi) seluruh teks ke dalam huruf besar (kapital).

Bentuk penulisan fungsi Upper:

=UPPER(teks)

Contoh :

=UPPER("Ahmad Iskandar Z.”) akan menghasilkan AHMAD ISKANDAR
Z

Apabila di sel A1 berisi teks bandung
=UPPER(A1) akan menghasilkan BANDUNG

Fungsi VALUE

Fungsi ini digunakan untuk mengubah (konversi) dari teks menjadi
bilangan.

Bentuk penulisan fungsi Value :

=VALUE(teks)

Contoh :
=VALUE("$1,000") akan menghasilkan 1000

=VALUE("I6:48:00")-\:’AI.UE(“12:00:00) sama dengan “16:48:00™-
"12:00:00” akan menghasilkan 0.2 (dalam bentuk general angka 0.2 sama
dengan 4 jam dan 48 menit).

Jika di sel A1 berisi data AB-123
=VALUE(RIGHT(A1,3)) akan menghasilkan 123

Fungsi LEFT

' Fungsi Left digunakan untuk mengambil sebagian data berjenis teks
dari sebelah kiri sebanyak karakter yang diinginkan.

Bentuk umum penulisan Fungsi Left :

| =LEFT(TeksJumlah karakter) |

Contoh :
=LEFT("INDONESIA”,3) tampak hasilnya di layar IND

Jika pada sel B5 terdapat teks AB-001,
=LEFT(B5,2) akan menghasilkan teks AB

Fungsi RIGHT

Fungsi Right digunakan untuk mengambil sebagian data ber:
teks dari sebelah kanan sebanyak karakter yang diinginkan. |

Bentuk umum penulisan Fungsi Right :

| =RIGHT(Teks,Jumlah karakter)

Contoh :
=RIGHT(“"INDONESIA",3) akan menghasilkan teks SIA

Jika pada sel B5 terdapat teks AB-001,
=RIGHT(B5,3) akan menghasilkan teks 001

Fungsi MID

Fungsi MID digunakan untuk mengambil sebagian data berjenis |
mulai dari kedudukan tertentu sebanyak karakter yang diinginkan.

Bentuk umum penulisan Fungsi Mid ;

[ =MID(Teks,Kedudukan mulai,Jumlah karakter)

Contoh : {
=MID(“INDONESIA” 4,3) tampak hasilnya di layar ONE

Jika pada sel B5 terdapat teks AB-001,
=MID(BS5,2,3) akan menghasilkan teks B-0
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FUNGSI KOMBINASI IF DENGAN FUNGSI LEFT, RIGHT
ATAU MID
Pemanfaatan fungsi String/Teks adalah fungsi Logika IF dan fungsi

LOOKUP (akan dibahas pada bab berikutnya). Artinya untuk memecahkan
permasalahan diperiukan kombinasi atau gabungan antara fungsi logika IF

dengan fungsi teks.
Contoh kombinasi fungsi logika IF dengan Teks (LEFT, RIGHT, dan
MID)

Gambar 6.3. Contoh kombinasi fungsi IF dengan fungsi Teks
(Left, Right dan Mid)

a. lIsilah kolom JENIS FILM dengan ketentuan, diambil karakter terakhir
dari Kode VCD/DVD, jika :
» Kode VCD/DVD = D, maka Jenis Film = DVD
* Kode VCD/DVD = V, maka Jenis Film = VCD

b. Isilah kolom KATEGORI FILM dengan ketentuan, diambil 1 karakter
dari Kode VCD/DVD jika :
*» Kode VCD/DVD = A, maka Kategori Film = ACTION
» Kode VCD/DVD = C, maka Kategori Film = CARTOON
» Kode VCD/DVD = D, maka Kategori Film = DRAMA
= Kode VCD/DVD = K, maka Kategori Fiim = KOMEDI

c. lIsilah kolom TAHUN PEMBELIAN dengan ketentuan, diambil 2
karakter dari Kode VCD/DVD jika :

P

Kode VCD/DVD = 05, maka Tahun Pembelian = 2005
Kode VCD/DVD = 06, maka Tahun Pembelian = 2006
Kode VCD/DVD = 07, maka Tahun Pembelian = 2007
Kode VCD/DVD = 08, maka Tahun Pembelian = 2008

Penve ian :

a. JENIS FILM- |
=IF(RIGHT(CS6,1)="D","DVD","VCD") "

b. KATEGORI FILM -
=IF(MID(C6.4,1)="A","ACTION",IF(MID(C$6.4,1)="C", "CARTOON", -
IF(MID(C6.4,1)="D","DRAMA","KOMEDI")) }

c. TAHUN PEMBELIAN : |
=IF(LEFT(C6.2)="00",2000,IF(LEFT(C6,2)="01",2001,IF(LEFT(CS, 2).."02" !
,2002,2003)))

Atau dapat juga dengan rumus lain :

=IF(VALUE(LEFT(C$,2))=5,2005.IF(VALUE(LEFT(Cé6,2))=6,2006,
IF(VALUE(LEFT(C6,2))=7,2007,2008)))

Sehingga hasil akhirnya seperti berikut -
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6 1 j06-4001D| OVD ACTION 2006 =
7 2 |07c002v | vcD CARTOON 2007 E
8 : 3 |osx0030]| owvo KOMEDI 2008
=5 4 107-0-004v| wvcD DRAMA 2007 ]
10 s loscoosp| ovo CARTOON 2005
11 6 josac0osD| DVD ACTION 2008
12 7 l06-C-007.v vCD CARTOON 2006
a3 8 |os-k008v | wCD KOMEDH 2008
14 S j07-A-0090| OVD ACTION 2007
; 10
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